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INTISARI 

Solikhah, Trianita., Kusnadi., Febriyanti, Rizki. 2021. Uji Kuantitatif 
Flavonoid Ekstrak Etanol Daun Afrika (Vernonia amygdalina del.). 
 

Tanaman afrika (Vernonia amygdalina del.) merupakan tanaman yang 
memiliki kandungan nutrisi dan senyawa kimia yang dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional dan dapat digunakan untuk berbagai macam penyakit, seperti obat 
kanker, pengobatan penyakit  jantung, menurunkan kolesterol, mencegah stoke, 
mengatur gula darah. Daun afrika memiliki kandungan senyawa flavonoid yang 
berkhasiat sebagai anti inflamasi, antioksidan dan antikanker. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa flavonoid dalam 
daun afrika dan untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid total yang terkandung 
dalam daun afrika.  

Metode ekstraksi menggunakan refluks dengan etanol 70% sebagai pelarut. 
Identifikasi serbuk daun afrika dilakukan dengan uji makroskopik dan uji 
mikroskopik. Uji kualitatif dilakukan dengan uji warna dan metode KLT. Uji 
kuantitatif flavonoid menggunakan spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil reaksi warna dengan NaOH 10%, H₂SO₄ pekat, dan HCl menghasilkan 
warna kuning yang menunjukkan positif mengandung flavonoid. Nilai Rf rata-rata 
pada metode pengeringan sinar matahari adalah 0,40 sedangkan nilai Rf rata-rata 
metode pengeringan angin-angin adalah 0,396. Hasil dari uji spektrofotometri UV-
Vis menunjukkan bahwa kadar flavonoid total pada metode pengeringan sinar 
matahari sebesar 30,76% lebih tinggi dibandingkan kadar flavonoid total pada 
metode pengeringan angin-angin sebesar 22,1%. 

 
Kata kunci: Daun Afrika, Flavonoid, Metode Refluks, Spektrofotometri UV-Vis 
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ABSTRACT 

Solikhah, Trianita., Kusnadi., Febriyanti, Rizki. 2021. Flavonoid Quantitative 
Test of Ethanol Extract of African Leaves (Vernonia amygdalina del.) 
 

African plants (Vernonia amygdalina del.) are plants that contain nutrients 
and chemical compounds used as traditional medicines for various disease, such 
as cancer, heart disease, cholesterol, strokes and regulating blood sugar. African 
leaves contain flavonoid compounds with anti-inflammatory, antioxidant and anti-
cancer properties. The study aimed to find out flavonoid compounds and to 
determine  flavonoid levels in African leaves.  

The extraction method was processed using reflux method with 70% ethanol 
solvent. Identification of leaf powder was carried out by macroscopic and 
microscopic test. Qualitative test was conducted by using color test and TLC 
method, and quantitative test of flavonoid used UV-Vis Spectrophotometry.. 

The results of the color reaction with 10% NaOH, concentrated H₂SO₄, and 
HCl produced yellow color which indicated that they were positive for containing 
flavonoids. The average Rf value of the sun drying method was 0.40, while the 
average Rf value of wind drying method was 0.396. The results of UV-Vis 
spectrophotometric test showed that total flavonoid content after sun drying 
process was 30,76%, higher than the total flavonoid content after wind drying 
process as much as 22,1%. 

 
Keywords: African Leaves, Flavonoids, Reflux Method, UV-Vis 

Spectrophotometry 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada  saat  ini  masyarakat  Indonesia  sudah  mulai  khawatir akan  efek  

samping dari pengobatan menggunakan bahan kimia, sehingga banyak 

masyarakat yang beralih  menggunakan  obat  herbal.  Obat  herbal  adalah  

obat- obatan  yang  dibuat  dari bahan tumbuhan,  baik  itu  tumbuhan  yang  

sudah  di budidaya  maupun tumbuhan liar. Obat herbal merupakan salah satu 

bagian dari obat tradisional. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai 

obat tradisional adalah daun afrika.             

Penggunaan  daun  afrika  secara  empiris  banyak  digunakan  oleh  

masyarakat dengan  pengolahan  yang  sederhana,  yaitu dengan  cara  

meminum air  rebusan  dari  daun afrika  yang  dapat  digunakan  untuk  

berbagai  macam  penyakit, seperti obat kanker, pencegahan terhadap penyakit  

jantung, menurunkan kolesterol, mencegah stoke, mengatur gula darah, 

gangguan pencernaan, dan menurunkan berat badan. Daun afrika memiliki 

banyak manfaat dalam pengobatan tradisional. Dalam berbagai penelitian yang 

dilakukan tanaman daun afrika ini memiliki efek maupun aktivitas seperti: efek 

anti parasit, anti malaria, anti helmentik, anti viral, anti kanker, antikoagulan 

dan antithrombik, analgesik dan anti piretik, anti inflamasi, anti oksidan, liver 

protektan, antidiabetik, anti oksidan (Yeap dkk, 2010). 
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Tanaman daun afrika tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi daun afrika 

lebih tumbuh subur dan berkembang pada tanah yang kaya humus (Ofori dkk, 

2013). Hasil penelitian Ijeh (2010) menunjukkan bahwa tanaman daun Afrika 

yang diambil dari benua Afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa 

kimia. Daun afrika yang digunakan pada penelitian ini diambil dari kebun 

tanaman di halaman rumah di daerah kraton Tegal.  

Metode pengeringan yang digunakan dalam pengeringan daun afrika 

antara lain pengeringan dengan sinar matahari langsung dan pengeringan 

dengan angin-angin. Pengeringan dengan sinar matahari langsung merupakan 

proses pengeringan yang paling ekonomis dan paling mudah dilakukan 

sedangkan metode pengeringan dengan angin-angin dianggap lebih murah akan 

tetapi kurang efisien waktu dalam pengeringan simplisia (Winangsih, 2013). 

Kandungan nutrisi daun Afrika adalah protein 19,2%, serat 19,2%, karbohidrat 

68,4%, lemak 4,7%, asam askorbat 166,5 mg/100 g, karotenoid 30 mg/100 g, 

kalsium 0,97 g/100 g, besi 7,5 mg/100 g.  

Senyawa kimia yang terkandung dalam daun afrika antara lain saponin, 

kumarin, asam fenolat, lignan, terpen, luteolin dan flavonoid. Flavonoid 

memberikan efek antioksidan yang sangat memberikan manfaat untuk 

mencegah kanker dan memberikan beberapa perlindungan untuk diabetes dan 

atherosclerosis. (Sani dkk, 2012). Senyawa flavonoid merupakan suatu 

kelompok senyawa fenol yang terbesar yang ditemukan di alam. 

Flavonoid alami banyak memainkan peran penting dalam pencegahan 

diabetes (Jack, 2012). Sejumlah studi telah dilakukan untuk menunjukan efek 
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hipoglikemik dari flavonoid dengan menggunakan model eksperimen yang 

berbeda, hasilnya tanaman yang mengandung flavonoid telah terbukti 

memberikan efek menguntungkan dalam melawan penyakit diabetes melitus, 

baik melalui kemampuan mengurangi penyerapan glukosa maupun dengan cara 

meningkatkan toleransi glukosa (Brachmachri, 2011). Pada daun afrika 

flavanoid yang terkandung adalah flavonoid luteolin (Brachmachri, 2011).  

Metode ekstraksi yang dilakukan menggunakan ektraksi dengan cara 

panas, yaitu menggunakan refluks. Keuntungan dari cara refluks adalah hasil 

esktraksi yang dihasilkan lebih banyak. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif mengenai uji kuantitatif kadar 

flavonoid dari ekstrak etanol daun afrika (Vernonia amygdalina del.), sehingga 

potensi tumbuhan ini sebagai bahan baku obat untuk pencegahan maupun 

pengobatan berbagai penyakit dapat lebih dikembangkan dengan maksimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah ada kandungan flavonoid dalam daun afrika (Vernonia amygdalina 

del.) pada perbedaan metode pengeringan dengan sinar matahari dan 

pengeringan dengan angin-angin ? 

2. Berapakah jumlah kadar flavonoid total yang terkandung di dalam daun 

afrika (Vernonia amygdalina del.) pada perbedaan metode pengeringan 

dengan sinar matahari dan pengeringan dengan angin-angin ? 
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1.3 Batasan Masalah 

1.  Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun afrika (Vernonia 

amygdalina del.) yang di dapat dari kebun tanaman di halaman rumah. 

2.  Uji identifikasi sampel dengan menggunakan uji makroskopis dan 

mikroskopis 

3.  Pengeringan sampel meggunakan metode sinar matahari dan diangin-

anginkan) 

4.  Daun afrika (Vernonia amygdalia del.) yang ditimbang untuk di estraksi   

yaitu 40 gram. 

5.  Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah etanol 70% 

6.  Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode refluk dengan 

perbandingan 1 : 5 

7.  Metode identifikasi senyawa flavonoid yang digunakan adalah uji warna  dan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

8.  Uji Kuantitatif senyawa flavonoid pada daun afrika menggunakan metode 

Spektrofotometri UV-Vis. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui ada tidaknya kandungan senyawa flavonoid dalam daun 

afrika (Vernonia amygdalina del.). 

2.  Untuk mengetahui jumlah kadar flavonoid total yang terkandung dalam 

daun afrika (Vernonia amygdalina del.) dengan metode pengeringan 

menggunakan sinar matahari dan di angin-anginkan. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian karya tulis ilmiah ini dapat memberikan manfaat 

diantaranya: 

1.  Untuk memberikan informasi kepada pembaca bahwa daun afrika dapat 

dikonsumsi sebagai salah satu tanaman yang banyak khasiat yang 

diperlukan oleh tubuh. 

2.  Dapat memberikan informasi tentang adanya kandungan senyawa 

flavonoid dalam daun afrika (Vernonia amygdalina del.). 

3.  Dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang kesehatan mengenai 

kandungan flavonoid pada daun afrika (Vernonia amygdalina del.). 
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1.6 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian penelitian 

No. Pembeda Aminah, 
Tomayahu, Abidin 
(2017) 

Tandi,Melinda, 
Purwantari, 
Widodo (2020) 

Solikhah (2021) 

1. Judul 
Penelitian 

Penetapan Kadar 
Flavonoid Total 
Ekstrak Etanol 
Kulit Buah Alpukat 
(Persea americana 
Mill.) dengan 
Spektrofotometri 
UV-Vis 

Analisis Kualitatif 
dan Kuantitatif 
Metabolit Sekunder 
Ekstrak Etanol 
Buah Okra 
(Abelmoschus 
esculentus 
L.Moench) dengan 
metode 
Spektrofotometri 
UV-Vis 

Uji Kuantitatif 
Flavonoid 
Ekstrak Etanol 
Daun Afrika 
(Vernonia 
amygdalina 
del.) 

2. Sampel 
Penelitian 

Kulit Buah Alpukat Buah Okra Daun Afrika 

3. Variabel 
Penelitian 

Penetapan Kadar 
Flavonoid Total 

Analisis Kualitatif 
dan Kuantitatif 

Uji Kuantitatif 
Flavonoid 

4. Metode 
Penelitian 

Penelitian 
Eksperimental 

Penelitian 
Eksperimental 

Penelitian 
Eksperimental 
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Lanjutan tabel 1.1 

5. Hasil 
Penelitian 

Hasil penelitian 
identifikasi 
menunjukkan 
ekstrak etanol kulit 
buah alpukat 
(Persea americana 
Mill.) positif 
mengandung 
flavonoid. Hasil 
penelitian ini 
diperoleh kadar 
flavonoid total 
ekstrak etanol kulit 
buah alpukat 
(Persea americana 
Mill.) sebesar 
4,0122 mgQE/g 
ekstrak. 

Hasil penelitian uji 
kualitatif metabolit 
sekunder flavonoid 
terhadap ekstrak 
etanol buah okra 
dengan 
menggunakan 
pereaksi HCl dan 
logam Mg 
diperoleh hasil 
positif 
mengandung 
flavonoid yang 
ditandai dengan 
terbentuknya 
larutan berwarna 
kuning. Hasil 
penetapan uji 
kuantitatif kadar 
total flavonoid 
ekuivalen kuarsetin 
ekstrak etanol buah 
okra 2,79 mg 

Hasil penelitian 
identifikasi 
warna 
menunjukkan 
ekstrak daun 
afrika (Vernonia 
amygdalina 
del.) positif 
mengandung 
flavonoid yang 
ditandai dengan 
perubahan 
warna menjadi 
kuning. Hasil 
penelitian ini 
diperoleh kadar 
flavonoid total 
pengeringan 
sinar matahari 
30,76% 
sedangkan kadar 
flavonoid total 
pengeringan 
angin-angin 
22,1%  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tanaman Daun Afrika 

1. Klasifikasi Tanaman Daun Afrika 

Berikut ini adalah klasifikasi ilmiah atau taksonomi dari tanaman 

Daun Afrika (Sani, et al., 2012), yaitu: 

Kingdom   : Plantae 

Plantae      :  Spermatophyta 

Sub-divisi :  Angiospermae 

Kelas         : Dicotyledone 

Ordo          :  Asterales 

Famili        :  Asteraceae 

Genus        :  Vernonia 

Spesies       :  Vernonia amygdalina 

 

Gambar 2.1 Tanaman Daun Afrika 
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2. Morfologi Tanaman Daun Afrika 

 Tanaman Daun afrika banyak tumbuh di benua Afrika bagian barat 

terutama di Nigeria dan negara yang beriklim tropis (Anonim, 2012).  

Tanaman Daun Afrika tumbuh secara alami di sepanjang sungai, danau, 

pinggiran hutan serta pegunungan hingga 2800 meter diatas permukaan 

laut. Daun Afrika juga tumbuh di wilayah yang memiliki curah hujan 

tahunan 750-2000 mm.  

 Daun Afrika dapat tumbuh pada tempat yang mempunyai sinar 

matahari yang penuh dan memiliki lingkungan yang lembab. Tanaman 

Daun afrika tumbuh pada semua jenis tanah, tetapi Daun Afrika lebih 

tumbuh subur dan berkembang pada tanah yang kaya humus (Ofori dkk, 

2013). 

a. Batang  

Batang tanaman daun Afrika mempunyai anatomi yang tidak 

jauh berbeda dengan kelompok semak lainnya. Bagian ini 

mempunyai ukuran kecil dan dapat tumbuh hingga ketinggian antara 

7 sampai 10 meter. Pertumbuhan batang tegak lurus ke atas dan 

strukturnya tidak begitu kuat. 

Warna kulit batang daun Afrika adalah abu-abu dan sedikit 

kecokelatan. Tumbuhan ini mempunyai percabangan yang cukup 

banyak, akan tetapi cabangnya tidak begitu mencolok karena selain 

tidak terlalu panjang, kondisinya juga rapuh. Warna cabang daun 

Afrika adalah hijau dan kadang sedikit cokelat ketika telah tua. 
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Batang daun Afrika sebenarnya merupakan batang berkayu 

dengan penampang berbentuk bulat. Saat usia tanaman sudah tua 

maka warna batangnya akan berubah menjadi cokelat kotor. 

Sedangkan jenis akar tanaman yang dimiliki oleh daun pahit ini ialah 

akar tunggang. 

b. Daun 

Daun Afrika memiliki daun dengan sistem pertulangan 

menyirip. Bagian ini   berbentuk agak lonjong dengan ukuran 

panjang sekitar 10 sampai 15 cm dan lebarnya antara 4 sampai 5 cm. 

Pertulangan daunnya terlihat jelas dan tulang yang berada di tengah 

mempunyai warna agak kemerah-merahan. Tekstur daun tanaman 

ini cukup lembut baik pada bagian atas ataupun bawahnya. Bagian 

ujung dan dekat pangkal daun berbentuk meruncing. Sedangkan tepi 

daun mempunyai tekstur bergerigi dan keseluruhan daunnya 

berwarna hijau. 

3. Kandungan Tanaman 

 Daun Afrika kaya kandungan senyawa kimia dan berbagai 

macam nutrisi. Hasil penelitian (Ijeh, 2010) menunjukkan bahwa 

tanaman daun afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa 

kimia, antara lain adalah sebagai berikut: protein 19,2%, serat 

19,2%, karbohidrat 68,4%, lemak 4,7%, asam askorbat 166,5 

mg/100 g, karotenoid 30 mg/100 g, kalsium 0,97 g/ 100 g, besi 7,5 

mg/100 g. Senyawa kimia yang terkandung dalam daun Afrika 
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antara lain: saponin, flavonoid, koumarin, asam fenolat, lignan, 

terpen, dan luteolin (Ijeh, 2010). 

4. Manfaat Tanaman 

Tanaman afrika yang berasal dari daun dan batang dapat 

digunakan untuk mengobati beberapa penyakit seperti flu, asam 

lambung, asam urat, menurunkan tekanan darah, mengontrol kadar 

gula darah, dan melancarkan pencernaan.  

2.1.2 Flavonoid 

Flavonoid merupakan kelompok senyawa fenolik terbesar yang 

terdapat di alam. Flavonoid ditemukan pada berbagai tanaman serta 

terdistribusi pada bagian-bagian seperti buah, daun, biji, akar, kulit, kayu, 

batang dan bunga. Kebanyakan flavonoid merupakan senyawa yang 

bertanggung jawab dalam memberikan warna yang menarik pada bunga, 

buah-buahan dan daun. 

Senyawa flavonoid merupakan zat pemberi warna kuning, merah, 

biru dan ungu pada tanaman (Raharjo, 2013). Flavonoid telah dikenal 

sebagai produk hasil alam dengan efek yang menguntungkan bagi 

kesehatan jauh sebelum yang efektif. Sejumlah tanaman obat yang 

mengandung flavonoid telah dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, 

antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan antikanker 

(Neldawati,Ratnawulan dan Gusnedi, 2013). 
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Gambar 2.2 Struktur Senyawa Flavonoid 

2.1.3 Ekstraksi 

Ekstraksi adalah metode pemisahan suatu zat berdasarkan perbedaan 

kelarutan antara dua cairan tidak larut yang berbeda, umumnya air dan 

pelarut organik lainnya. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa 

komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi 

pada lapisan antar muka, kemudian berdisfusi masuk ke dalam pelarut. 

Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif dari 

tanaman menggunakan pelarut. Selanjutnya pelarut yang digunakan 

diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuknya 

dapat kental atau kering tergantung banyaknya pelarut yang diuapkan 

kembali. Metode pembuatan ekstrak yang umum digunakan adalah 

ekstraksi dengan menggunakan suatu pelarut, ekstraksi dapat dilakukan 

dengan cara panas atau cara dingin. 
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2.1.4 Refluks 

 Metode Refluks merupakan metode ektraksi cara panas 

(membutuhkan pemanasan pada prosesnya), secara umum pengertian 

refluks sendiri adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik 

didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut yang ralatif konstan 

dengan adanya pendingin balik. Ekstraksi dengan cara ini pada dasarnya 

adalah ekstraksi berkesinambungan. 

2.1.5 Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Kromatografi lapis tipis merupakan jenis kromatografi cair-cair 

dimana fase diamnya berupa lapis tipis air yang terserap oleh lembaran kaca 

atau plastik yang dilapisi dengan lapisan tipis adsorben. Adsorben KLT 

dapat berupa alumina, silika gel, selulosa atau materi lainnya. Pemisahan 

kromatografi lapis tipis lebih akurat dibanding kromatografi kertas. Hal ini 

disebabkan karena kromatografi lapis tipis bersifat boleh ulang 

(reprodusible). Metode ini sangat cepat karena dapat dilakukan kurang dari 

satu hari dan dapat mendeteksi senyawa yang mempunyai konsentrasi 

rendah karena noda yang dihasilkan sangat rapat (Latifah, 2015). 

1. Prinsip KLT 

Pada dasarnya KLT digunakan untuk memisahkan komponen 

komponen berdasarkan perbedaan adsorpsi atau partisi oleh fase diam di 

bawah gerakan pelarut pengembang (Watson, 2010). KLT sangat mirip 

dengan kromatografi kertas, terutama pada cara pelaksanaannya. Perbedaan  
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nyata  terlihat  pada  fase diamnya atau media pemisahnya, yakni  digunakan  

lapisan  tipis  adsorben  sebagai  pengganti  kertas. 

Pada proses pemisahan dengan kromatografi lapis tipis, terjadi hubungan 

kesetimbangan antara fase diam dan fasa gerak, dimana ada interaksi antara 

permukaan fase diam dengan gugus fungsi senyawa organik yang akan 

diidentifikasi yang telah berinteraksi dengan fasa geraknya. Kesetimbangan 

ini dipengaruhi oleh 3 faktor, yaitu : kepolaran fase diam, kepolaran fase 

gerak, serta kepolaran dan ukuran molekul. 

a. Fase Diam (Lapisan Penyerap) 

Lapisan dibuat dari salah satu penyerap yang khusus digunakan untuk 

KLT yang dihasilkan oleh berbagai perusahaan. Penyerap yang umum 

digunakan adalah silika gel, alumunium oksida, selulosa, dan turunanya, 

poliamida. Dapat dipastikan silika gel yang paling banyak digunakan. 

Penyerap seperti alumunium oksida dan silika gel mempunyai kadar air 

mengidentifikasi adanya pebedaan senyawa dalam sampel. Senyawa yang 

mempunyai Rf lebih besar, begitu juga sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan 

fase diam bersifat polar (Anonim, 2012). 

b. Fase Gerak (Eluen) 

Fase gerak merupakan pembawa analit dapat bersifat inert maupun 

berinteraksi dengan analit tersebut. Fase gerak ini tidak melulu hanya cairan. 

Tapi juga dapat berupa gas inert yang umumnya dapat dipakai sebagai carrier 

gas senyawa mudah menguap (volatil). 
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2.1.6 Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis adalah pengukuan panjang gelombang dan 

intensitas  sinar ultraviolet  dan cahaya tampak yng diabsorbsi oleh sampel. 

Sinar ultraviolet dan cahaya tampak memiliki energi yang cukup untuk 

mempromosikan elektron pada kulit terluar ke tingkat yang lebih tinggi. 

Spektrofotometri UV-Vis biasanya digunakan untuk molekul dan ion 

anorganik atau kompleks di dalam larutan. Spektrum UV-Vis mempunyai 

bentuk yang lebar dan hanya sedikit informasi tentang struktur yang bisa 

didapatkan dari spektrum ini sangat berguna untuk pengukuran secara 

kuantitatif. Sinar ultraviolet berada pada panjang gelombang 400-800 nm. 

 Adapun kelebihan Spektrofotometri UV-Vis adalah panjang gelombang 

dari sinar putih dapat lebih terseleksi, caranya sederhana, dapat menganalisa 

larutan dengan konsentrasi yang sangat kecil. Dan kekurangan 

Spektrofotometri UV-Vis adalah absorbsi dipengaruhi oleh pH larutan, suhu 

dan adanya zat pengganggu dan kebersihan dari kuvet, hanya dapat dipakai 

pada daerah ultra violet yang panjang gelombang >185 nm, pemakaian hanya 

pada gugus fungsional yang mengandung elektron valensi dengan energy 

eksitasi rendah, sinar yang dipakai harus monokromatis. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan UV-Vis sebagai berikut: 

a. Adanya kromofor yang merupakan gugus penyerap 

b. Pengaruh pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel 

c. Pengaruh suhu 
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d. Ion-ion anorganik dan 

e. Pengaruh pH (Ganjar dan Rohman, 2012) 

 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis secara spektrofotometri UV-

Vis: 

a. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis 

Perlu dilakukan jika senyawa yang dianalsis tidak menyerap pada 

daerah   tersebut. Cara yang digunakan adalah dengan merubah menjadi 

senyawa lain atau direaksikan dengan pereaksi tertentu. 

b. Waktu Operasional (operating time) 

Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil reaksi atau 

pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu 

pengukuran yang stabil. 

c. Pemilihan panjang gelombang 

Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah 

panjang  gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. Untuk 

memilih panjang gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva 

hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan 

baku pada konsentrasi tertentu. 

d. Pembuatan kurva baku 

Dibuat dari larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai 

konsentrasi. Masing-masing absorbansi larutan dengan berbagai konsentrasi 
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diukur, kemudian  dibuat  kurva yang merupakan hubungan antara 

absorbansi dengan konsentrasi. 

e. Pembacaan absorbansi sampel atau cuplikan 

Absorbansi yang terbaca pada spektrofotometri UV-Vis hendaknya 

antara 0,2 sampai 0,8 atau 15% sampai 17%, jika dibaca sebagai 

transmitans. Anjuran ini berdasarkan anggapan bahwa kesalahan dalam 

pembacaan T adalah 0,005 atau 0,5% (kesalahan fotometrik) (Ganjar dan 

Rohman,2012). 

2.2  Hipotesis 

1. Ada kandungan senyawa flavonoid pada daun afrika (Vernonia amygdalina 

del.) dengan perbedaan metode pengeringan dengan sinar matahari dan 

pengeringan angin-angin. 

2. Ada perbedaan kadar flavonoid total daun afrika (Vernonia amygdalina 

del.) pada perbedaan metode pengeringan dengan sinar matahari dan 

pengeringan angin-angin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah uji kuantitatif flavonoid ekstrak etanol 

daun afrika (Vernonia amygdalina del.)                  

3.2 Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan adalah daun afrika (Vernonia amygdalina del.) 

yang diperoleh dari kebun tanaman di halaman rumah. Sampel diambil dari 

populasi dengan teknik simple random sampling yaitu pengambilan sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi ini. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) 

(Sugiyono,2011:61). Variabel  bebas  dalam penelitian ini adalah metode 

pengeringan daun afrika (Vernonia amygdalina del.) dengan 

menggunakan sinar matahari dan diangin-anginkan untuk dijadikan 

serbuk. 

3.3.2 Variabel Terikat  

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi   

akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011:61).Variabel 
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terikat dalam penelitian ini adalah kadar flavonoid hasil ekstrak etanol 

daun  afrika (Vernonia amygdalina del.) 

3.3.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat 

konstan  sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen 

tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti (Sugiyono, 

2014:41). Variabel terkendali dalam penelitian adalah tempat 

pengambilan sampel, metode refluks, spektrofotometri UV-Vis. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1 Cara Pengumpulan Data 

1. Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif dan kuantitatif 

2. Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen di 

Laboratorium Diploma III Farmasi Politeknik Harapan Bersama. 

3.4.2 Alat dan Bahan 

1. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah serbuk daun 

afrika, etanol 70%, N-heksan, N-Butanol, metanol, NaOH 10%, 

aquadest, H₂SO₄  pekat,  HCl, AlCl₃ 10%, NaOH 1M, NaNO2 5%, 

vaseline album, kertas saring, kain flanel. 

2. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah rangkaian 

alat refluks yaitu labu alas bulat, kondensor, statif, klem, selang, 

erlenmeyer, beker glass,  gelas ukur, corong kaca, pipa kapiler, pipet 
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tetes, pipet volume, batang pengaduk, kompor spirtus,  neraca analitik, 

cawan porselen, plat KLT, chamber, kaca penutup chamber, vial, 

tabung reaksi, objek glass, deck glass, oven, mikroskop, masker, 

sarung tangan, spektrofotometer. 

3.4.3 Cara Kerja 

1. Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih daun afrika 

yang masih segar secara random (acak) yang diperoleh dari kebun 

tanaman di halaman rumah Kraton, Kecamatan Tegal Barat, Kota 

Tegal. 

2. Pembuatan Serbuk 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun afrika 

segar. Daun dipisahkan dari pengotor lain lalu dicuci hingga bersih 

kemudian ditiriskan. Selanjutnya dikeringkan dengan bantuan sinar 

matahari dan di angin-anginkan sampai daun kering ditandai bila 

diremas rapuh. Simplisia yang telah kering diblender sampai  

menjadi serbuk dan di ayak dengan ayakan ukuran 20 mesh. 

 

 

Skema 3.1 Pembuatan Serbuk Daun Afrika 

Daun afrika yang sudah kering kemudian diserbuk dengan 

menggunakan blender 

Di ayak dengan ayakan ukuran 20 mesh 
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3. Uji Secara Mikroskopis 

Untuk membuktikan bahwa serbuk yang digunakan benar 

serbuk dari daun afrika maka dilakukan identifikasi serbuk dengan 

menggunakan mikroskop. Serbuk daun afrika diletakkan pada objek 

glass secukupnya kemudian tetesi dengan aquadest secukupnya. 

Selanjutnya tutup dengan deck glass dan amati bentuk fragmen 

pengenal dalam mikroskop. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Skema 3.2 Uji Mikroskopis 

4. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Afrika 

Pada penelitian ini menggunakan bahan serbuk daun afrika 

sebanyak 40 gram simplisia daun afrika dimasukan kedalam labu 

alas bulat 1 liter, kemudian ditambahkan pelarut etanol 70% 

sebanyak 200 ml. Lakukan isolasi dengan metode refluks selama 2 

Menyiapkan mikroskop dan mengatur fokus cahaya mikroskop 

Meletakan serbuk daun afrika secukupnya pada objek glass 

Menetesi serbuk daun afrika dengan aquadest secukupnya, 

kemudian tutup dengan deck glass 

Mengamati bentuk fragmen pengenal dalam mikroskop 

Mencatat hasilnya 
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jam pada suhu 70°C menggunakan termometer. Hasil isolasi 

disaring menggunakan kain flanel untuk mendapatkan filtrat 

senyawa flavonoid dalam jumlah maksimal dan diuapkan dengan 

menggunakan kompor spirtus pada api kecil untuk menghilangkan 

pelarutnya yang kemudian menghasilkan ekstrak pekat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Skema 3.3 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Afrika 

5. Identifikasi Senyawa Flavonoid 

Setelah didapatkan ekstrak etanol daun afrika, selanjutnya dilakukan 

identifikasi kandungan flavonoid dalam ekstrak etanol daun afrika sebagai 

berikut: 

a. Uji warna test dengan NaOH 10% 

Test dengan NaOH 10% dengan cara memasukan 1 ml sampel dalam 

tabung reaksi, ditambahkan dengan 4 tetes NaOH 10%, perubahan warna 

Menimbang serbuk daun afrika sebanyak 40 gram masukan kedalam 

labu alas bulat 

Tambahkan etanol 70% sebanyak 200 ml 

Refluks selama 2 jam paha suhu 70°C 

Hasil isolasi disaring dengan kain flanel 

Letakkan diatas kompor spirtus pada api kecil untuk mendapatkan 

ekstrak kental 
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menjadi kuning (Miftahul Na’imah, 2018). Berikut identifikasi dengan uji 

warna secara skematis: 

                

 

 

             

     

 

 

 

 

     Skema 3.4 Uji Warna Test dengan NaOH 10% 

 

b. Uji warna test dengan H₂₂₂₂SO₄₄₄₄  (pekat) 

Test dengan H₂SO₄ (pekat) dengan cara memasukkan 1 ml sampel 

dalam tabung reaksi tambahkan 2-4 tetes larutan H₂SO₄ (pekat). 

Mengamati perubahan warna yang terjadi hingga menjadi warna merah 

bata sampai coklat kehitaman (Anonim, 2012). Berikut identifikasi 

dengan uji warna secara skematis: 

 

    

 

 

Memasukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

Menambahkan 4 tetes NaOH 10% 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, hasil positif jika terjadi 

perubahan warna menjadi kuning 

Mencatat hasil pengamatan 

Memasukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

 

Menambahkan 2-4 tetes H₂SO₄ pekat 
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    Skema 3.5 Uji Warna Test dengan H₂₂₂₂SO₄₄₄₄  (pekat) 

c. Uji warna test dengan HCl 

Test dengan HCl dengan cara memasukkan 1 ml sampel dalam tabung 

reaksi tambahkan 2-4 tetes larutan HCl. Mengamati perubahan warna 

yang terjadi hingga menjadi kemerahan, kuning, atau jingga (Irwan, 

2018). Berikut identifikasi dengan uji warna secara skematis 

 

 

 

 

 

 

         Skema 3.6 Uji Warna Test dengan HCCCCllll    

    

Mengamati perubahan warna yang terjadi warna merah bata sampai 

coklat kehitaman maka positif mengandung flavonoid 

Mencatat hasil pengamatan 

Memasukkan 1 ml sampel kedalam tabung reaksi 

Menambahkan 2-4 tetes HCl 

Mengamati perubahan warna yang terjadi hingga menjadi warna 

kemerahan, kuning, atau jingga 

Mencatat hasil pengamatan 
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6. Uji Kromatografi Lapis Tipis 

Identifikasi menggunakan Kromatografi Lapis Tipis dengan cara membuat 

fase gerak untuk analisa kualitatif menggunakan n-butanol : asam asetat : air 

(4 : 1 : 5). Eluen tersebut bersifat sangat polar sehingga bisa memisahkan 

senyawa flavonoid dalam jumlah banyak yang ditandai dengan munculnya 

noda. Menjenuhkan fase gerak, memasukkan kertas saring sebagai 

indikatornya agar seluruh permukaan bejana berisi uap eluen sehingga 

rambatan yang dihasilkan baik dan beraturan. Menunggu fase gerak siap 

digunakan. Mengaktifkan fase diam menggunakan plat KLT lapis silika gel 

aktif (dioven selama 3 menit dengan 45°C), supaya plat KLT tidak lembab 

sehingga penyerapan bisa berlangsung cepat. Memberi garis batas atas dan 

batas bawah pada plat KLT. Menotolkan eluen hasil pada garis batas bawah 

plat KLT, tunggu hingga kering. Memasukkan plat KLT ke dalam chamber 

KLT yang sudah dijenuhkan, menunggu hingga eluen naik sampai batas atas 

plat KLT, angkat dan kering anginkan. Selanjutnya melihat bercak dibawah 

sinar UV dengan panjang gelombang 366 nm, menganalisa Rf dan 

membandingkan dengan nilai Rf standar.  Berikut skematis cara kerja uji 

Kromatografi Lapis Tipis: 

 

 

 

 

 

Menyiapkan alat dan bahan 

Mengaktifkan plat KLT dengan dioven 

selama 3 menit 

Membuat fase gerak 

Membuat garis batas atas dan batas 

bawah pada plat KLT 1 cm 

Memasukkan N-butanol : asam 

asetat : air dengan perbandingan 

4 : 1 : 5 di dalam chamber 
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Skema 3.7 Uji Kromatografi Lapis Tipis 

  

Menotolkan sampel flavonoid pada 

garis batas bawah plat KLT  

Menunggu hingga kering plat KLT 

 siap digunakan 

Menjenuhkan dengan kertas 

saring sebagai indikatornya 

Menunggu jenuh fase gerak siap 

digunakan 

Memasukkan plat KLT kedalam chamber yang sudah 

dijenuhkan 

Menunggu hingga eluen naik sampai batas atas plat 

KLT, dan di kering anginkan 

Melihat bercak yang nampak dibawah sinar UV dengan 

panjang gelombang 366 nm 

Menganalisa Rf dan membandingkan dengan nilai Rf 

standar 
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7. Uji Spektrofotometri UV-Vis 

1. Pembuatan Pereaksi 

a. Pembuatan larutan blanko 

Mengambil 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet. Berikut 

pembuatan larutan blanko secara skematis: 

 

 

 

                   Skema 3.8 Pembuatan Larutan Blanko 

2.  Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

Memipet larutan induk sejumlah volume tertentu pada kuvet 

kemudian periksa pada panjang gelombang 240, 250, 260, 270, 280, 290, 

300, 310, 320, 330, 340, 350 nm, kemudian mencatat absorbansi yang 

dihasilkan oleh masing-masing panjang gelombang dan membuat kurva 

hubungan antara panjang gelombang dan absorbansi. Berikut penentuan 

panjang gelombang secara skematis: 

  

Mengambil 5 ml metanol 

Memipet 5 ml metanol dan memasukkan kedalam kuvet 

Memipet larutan induk sejumlah volume tertentu 

240, 250, 260, 270, 280, 290, 300, 310, 320, 330, 340, dan 350 

Mencatat absorbansi yang dihasilkan oleh masing-masing 

 panjang gelombang 

Membuat kurva hubungan antara panjang gelombang dan 

absorbansi 

           Skema 3.9 Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 
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3. Pembuatan kurva kalibrasi kuarsetin 

Mengambil 10 ml larutan pereaksi 150 µl  NaNO2 5% , 150 µl AlCl₃ 

10%, 2 ml NaOH 1M dan ditambahkan aquadest hingga volume menjadi 

5 ml pada konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm 

diamkan selama 30 menit, kemudian mengukur absorbansi pada panjang 

gelombang maksimum 310 nm dan membuat kurva kalibrasi kuarsetin. 

Berikut pembuatan kurva kalibrasi kuarsetin secara skematis: 

 

 

 

 

 

 

Skema 3.10 Pembuatan Kurva Kalibrasi Kuarsetin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengambil 10 ml larutan pereaksi 150 µl NaNO2 5% , 150 µl AlCl₃ 

10%, 2 ml NaOH 1M dan ditambahkan aquadest hingga volume 

menjadi 5 ml pada konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 

100 ppm diamkan selama 30 menit 

Mengukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum 310 nm 

dan membuat kurva kalibrasi kuarsetin 
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4.  Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

a. Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 1000 ppm 

Ekstrak daun afrika ditimbang sebanyak 100 mg, dilarutkan dalam 

100 ml metanol, volume dicukupkan sampai tanda batas. Berikut 

pembuatan larutan induk ekstrak 1000 ppm secara skematis: 

 

 

 

 

 

Skema 3.11 Pembuatan Larutan Induk Ekstrak 

 

b. Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

Larutan standar ektrak dipipet sebanyak 0,5 mL ke dalam 

tabung reaksi ditambahkan 2 ml aquadest. Kemudian tabung 

ditambahkan 150 µl NaNO2 5% setelah 5 menit, 150 µl AlCl₃ 10% 

ditambahkan 6 menit kemudian ditambahkan 2 ml NaOH 1M dan 

ditambahkan aquadest hingga volume menjadi 5 ml. Larutan dikocok 

hingga homogen, kemudian diukur absorbansi yang dihasilkan oleh 

masing-masing konsentrasi pada panjang gelombang maksimum yang 

didapat dan membuat kurva hubungan antara konsentrasi baku dengan 

absorbansinya (Agung : 62).  

 

Menimbang sebanyak 100 mg 

Melarutkan dalam 100 ml metanol, volume dicukupkan 

sampai 
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Berikut penentuan senyawa flavonoid total secara skematis: 

 

 

              

            

 

 

 

           Skema 3.12 Penentuan Senyawa Flavonoid Total 

 

 

          Skema 3.12 Pembuatan Senyawa Flavonoid Total 

 

3.5 Analisa Data  

Dari hasil pengukuran absorbansi flavonoid pada daun afrika secara  

spektrofotometri UV-Vis, hasil analisis data menggunakan metode regresi 

linier 

 

 

 

Memipet 0,5 ml kedalam tabung reaksi 

Menambahkan 2 ml aquadest dan 150 µl NaNO2 5%. Setelah 5 menit, 

menambahkan 150 µl AlCl₃ 10% ditambahkan 6 menit kemudian, 

ditambahkan 2 ml NaOH 1M dan ditambahkan aquadest hingga volume 

menjadi 5 ml. Larutan dikocok hingga homogen. 

Mengukur absorbansi yang dihasilkan oleh masing-masing konsentrasi 

pada panjang gelombang maksimum yang didapat dan membuat kurva 

hubungan antara konsentrasi baku dengan absorbansinya 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan 

senyawa flavonoid pada daun afrika (Vernonia amygdalina del.) dan mengetahui 

jumlah kadar total flavonoid yang terkandung dalam daun afrika (Vernonia 

amygdalina del.) dengan pengeringan sinar matahari dan pengeringan angin-angin. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun afrika dengan 

pengeringan sinar matahari sebanyak 40 gram simplisia dan daun afrika dengan 

pengeringan angin-angin sebanyak 40 gram simplisia. Daun segar yang telah 

dikumpulkan, dicuci sampai bersih dengan air mengalir dan dikeringkan. Proses 

pengeringan yang dilakukan dengan menggunakan sinar matahari langsung selama 

± 3 hari, sedangkan proses pengeringan dengan angin-angin selama ± 6 hari.  

 Proses pengeringan bertujuan untuk mencegah perubahan kimia, 

menghentikan reaksi enzimatik (penguraian bahan kimia) dan mengurangi 

kandungan air dari simplisia agar tidak mudah ditumbuhi jamur (Situmeang, 2016). 

Sinar ultraviolet dari matahari juga menimbulkan kerusakan pada kandungan kimia 

bahan yang dikeringkan (Winangsih, 2013). Metode pengeringan dengan angin 

dianggap lebih murah akan tetapi kurang efisien waktu dalam pengeringan 

simplisia (Winangsih, 2013). 

Simplisia daun afrika dilakukan proses penghalusan menggunakan blender dan 

diayak. Hal ini bertujuan untuk mempermudah proses penarikan zat karena semakin 

kecil ukuran serbuk maka semakin luas permukaan sehingga senyawa fenol akan 

lebih mudah keluar ke permukaan bahan dan dapat terekstraksi secara sempurna. 
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Dari proses pengeringan diperoleh bobot konstan untuk mengetahui prosentase 

bobot kering terhadap bobot basah 

Tabel 4.1 Hasil Prosentase Berat Basah Terhadap Berat Kering 

Metode 

Pengeringan 

Berat Sampel Berat Kering % Berat Basah 

Terhadap Berat 

Kering 

Sinar Matahari 2000 gram 60 gram 30% 

Angin-angin 2500 gram 60 gram 24% 

(sumber: data primer penelitian) 

Hasil dari tabel diatas mendapatkan hasil presentase pengeringan dengan 

metode sinar matahari 30% dan metode angin-angin 24%. Pengeringan dinyatakan 

kering apabila sudah tercapai bobot konstan, dengan menimbang 2 kali 

penimbangan secara berturut-turut perbedaannya tidak lebih dari 0,5 mg tiap gram 

sisa yang ditimbang (Rizqi, 2019). Selanjutnya dilakukan uji identifikasikan secara 

makroskopik dan mikroskopik untuk mengetahui kebenaran simplisia yang 

digunakan. Uji makroskopik meliputi bentuk, bau, rasa, dan warna.  

Dari hasil identifikasi makroskopik atau organoleptis diketahui bahwa daun 

afrika memiliki bentuk serbuk, bau khas aromatik, berasa pahit, berwarna hijau tua 

(Nur Hasanah, 2020). 
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Tabel 4.2 Identifikasi Makroskopik 

No. Pengamatan Nur Hasanah, 2020 Hasil 

1. Bentuk Serbuk Serbuk 

2.. Bau Khas aromatik Khas aromatik 

3. Warna Hijau tua Hijau tua 

4. Rasa Pahit Pahit 

(sumber: data primer penelitian) 

 Dari hasil makroskopik daun afrika diatas memiliki bentuk serbuk, berbau 

khas aromatik, warna hijau tua, rasa pahit hal ini sesuai dengan literatur dapat 

disimpulkan bahwa peneliti benar-benar menggunakan daun afrika. Selanjutnya 

dilakukan uji mikroskopik dilakukan dengan cara meletakkan serbuk daun afrika 

secukupnya pada objek glass dan menetesi serbuk dengan aquadest 1-2 tetes 

kemudian tutup dengan deg glass. Mengamati bentuk fragmen daun afrika (Christen 

L. Natalia, 2013) dalam mikroskop. Dari hasil uji mikroskopik diperoleh hasil yang 

tertera pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Mikroskopik Serbuk Daun Afrika (Vernonia amygdalina 

del.) 

No Hasil Penelitian Literatur (Christie L. 

Natalia, 2013) 

Keterangan 

1. 

  

Rambut penutup 

multiseluler 

2. 

 

 

Berkas pembuluh 

xylem bentuk spiral 

3. 

 

 

Kristal kalsium 

oksalat bentuk 

prisma 

4. 

  

Stomata tipe 

anisositik 
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Hasil uji mikroskopis pada daun afrika terdapat fragmen pengenal pada daun 

afrika dengan pengeringan sinar matahari dan pengeringan angin-angin sesuai 

dengan literatur (Christie L. Natalia, 2013) yang memiliki beberapa fragmen antara 

lain rambut penutup multiseluler, berkas pembuluh xylem bentuk spiral, stomata 

tipe anisositik, dan kristal kalsium oksalat bentuk prisma. Dapat disimpulkan bahwa 

peneliti benar-benar menggunakan serbuk daun afrika. 

Proses selanjutnya pembuatan ekstrak daun afrika pada proses ekstraksi 

merupakan tahap pengolahan yang penting karena menentukan kualitas metabolit 

sekunder. Pembuatan ekstrak daun afrika menggunakan metode refluks yaitu 

dengan cara memasukkan serbuk daun afrika kedalam labu alas bulat sebanyak 40 

gram ditambah pelarut etanol 70% sebanyak 200 ml dengan perbandingan 1 : 5. 

Ekstraksi ini bertujuan untuk mengekstraksi kandungan flavonoid yang terdapat 

dalam sampel secara maksimal. Pemilihan pelarut etanol 70% untuk menghasilkan 

ekstrak yang murni sehingga mempermudah untuk proses identifikasi, tidak 

beracun dan merupakan pelarut polar sama seperti sifat dari senyawa fenol.  

Etanol 70% mempunyai tingkat toksisitas yang rendah, harga yang relatif 

murah, dan mudah diperoleh. Serbuk simplisia daun afrika dengan pengeringan 

sinar matahari dan pengeringan angin-angin sebanyak 40 gram dengan pelarut 

etanol 70% sebanyak 200 ml. Proses ekstraksi dilakukan selama 2 jam. Pemisahan 

filtrat dengan ampas menggunakan kain flanel sehingga di dapat ekstrak cair. Hasil 

ekstrak cair dipanaskan diatas kompor spirtus sampai terbentuk ekstrak kental. 

Hasil ekstrak kental yang di dapat, kemudian dihitung hasil rendemen ekstrak 

kental, hingga di dapatkan ekstrak kental. 
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Tabel 4.4 Hasil Rendemen Ekstrak Daun Afrika 

Daun 

Afrika 

Berat 

Sampel 

Berat 

Ekstrak 

Kental 

% 

Rendemen 

Hasil 

Sinar 

Matahari 

40 gram  27,8 gram 6,85% b/b 

 

Angin-angin 40 gram 26,64 gram 6,96% b/b 

 

(sumber: data primer penelitian) 

 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil ekstrak kental 

pengeringan sinar matahari sebanyak 27,8 gram memperoleh rendemen sebesar 

6,85% b/b. Hasil ekstrak kental pada pengeringan angin-angin sebanyak 26,64 gram 

memperoleh rendemen sebesar 6,96% b/b. Perbedaan tinggi dan rendahnya 

rendemen suatu ekstrak dipengaruhi oleh kandungan air. Hal ini diperkuat oleh 

(Martunis, 2012) yang menyatakan bahwa, suhu merupakan salah satu faktor 

penentu dalam proses pengeringan. 

Selanjutnya uji identifikasi senyawa flavonoid di dalam kandungan ekstrak 

daun afrika menggunakan NaOH 10%, H₂SO₄ (pekat), dan HCl. Berikut adalah 
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hasil uji identifikasi senyawa flavonoid daun afrika dengan pengeringan sinar 

matahari dan pengeringan angin-angin : 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reaksi Warna  

No. Perlakuan Pustaka Hasil 

Pengamatan 

Gambar 

1. 1 ml ekstrak + 

4 tetes NaOH 

10% 

Perubahan 

warna menjadi 

kuning  

(Miftahul 

Na’imah, 

2018) 

(+) Perubahan 

warna menjadi 

kuning 

 

2. 1 ml ekstrak + 

2-4 tetes 

H₂SO₄  

(pekat) 

Perubahan 

warna menjadi 

coklat 

kehitaman 

(Anonim, 

2012) 

(+) Perubahan 

warna menjadi 

coklat 

kehitaman 
 

3.  1 ml ekstrak + 

2-4 tetes HCl 

Perubahan 

warna menjadi 

kuning (Irwan, 

2018) 

(+) Perubahan 

warna menjadi 

kuning 
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Hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa daun afrika positif mengandung 

senyawa flavonoid. Terjadi perubahan warna pada uji pertama menjadi kuning 

setelah di tetesi NaOH 10% (Miftahul Na’imah, 2018). Uji warna yang kedua 

terjadi perubahan warna menjadi coklat kehitaman setelah di tetesi H₂SO₄ pekat 

(Anonim, 2012). Uji warna yang ketiga terjadi perubahan warna menjadi kuning 

setelah di tetesi HCl (Irwan, 2018).  Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun afrika 

mengandung senyawa flavonoid. 

Penetesan H₂SO₄ pekat menyebabkan di dapatkan hasil sampel berubah 

menjadi warna coklat kehitaman. Hal ini menunjukkan terjadinya reaksi oksidasi 

reduksi antara H₂SO₄ pekat sebagai pereduksi dengan sampel flavonoid. Reaksi 

oksidasi reduksi antara H₂SO₄ pekat dan flavonoid menyebabkan terbentuknya 

senyawa kompleks yang menimbulkan warna merah bata sampai coklat kehitaman 

pada sampel (Devi, 2016). 

Selanjutnya pada proses Kromatografi Lapis Tipis, fase gerak yang digunakan 

dalam KLT adalah n-butanol : asam asetat : air dengan perbandingan 4 : 1 : 5 

digunakan fase gerak tersebut karena agar menghasilkan pemisahan flavonoid yang 

baik dapat dicapai pada plat silika gel. Senyawa flavonoid yang merupakan 

senyawa dominan dalam fenol dan fase diamnya adalah silika gel GF  254, silika 

gel GF 254 bersifat polar. Sebelum plat KLT digunakan terlebih dahulu digaris 

diberi tanda batas atas 1 cm dan batas bawah dengan jarak 1 cm, selanjutnya 

dilakukan proses pengovenan pada suhu 45°C selama  3 menit. 
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Tujuannya untuk mengurangi kadar air dan mengaktifkan plat KLT agar pada 

saat proses elusi lempeng silika gel dapat menyerap dan berikatan dengan sampel 

dan menghilangkan residu yang masih menempel pada plat KLT. Selanjutnya 

proses penjenuhan fase gerak yang ada di dalam chamber yang bertujuan agar 

tekanan udara yang ada di dalam chamber dan tekanan udara yang ada diluar 

chamber menjadi sama. Penotolan dilakukan 1 cm dari batas atas dan batas bawah 

pada plat KLT. 

 Setelah fase gerak sudah jenuh kemudian plat KLT dielusidasi di dalam 

chamber yang sebelumnya sudah ditotolkan ekstrak daun afrika dengan 

pengeringan sinar matahari dan pengeringan angin-angin dan standar. Setelah 

proses elusidasi selesai, lempeng silika gel dikeringkan dengan cara diangin-

anginkan kemudian dilihat kenampakan noda pada sinar UV 366 nm. Digunakan 

pada sinar UV 366 nm bertujuan untuk menampakkan bercak yang berfluoresensi 

sehingga pada pengamatan terlihat bercak memancarkan cahaya.  

Dan didapatkan bercak noda berwarna kuning kehijauan. Berikut ini adalah 

gambar hasil pengamatan identifikasi Kromatografi Lapis Tipis pada ekstrak daun 

afrika dengan pengeringan sinar matahari dan pengeringan angin-angin 
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Gambar 4.1 Hasil Kromatografi Lapis Tipis pada ekstrak daun afrika dengan 

pengeringan sinar matahari 

 

Gambar 4.2 Hasil Kromatografi Lapis Tipis pada ekstrak daun afrika dengan 

pengeringan angin-angin 

Nilai Rf merupakan perbandingan dari jarak yang ditempuh sampel dengan 

jarak yang ditempuh pelarut, sedangkan nilai hRf adalah hasil dari perbandingan 

dari jarak yang ditempuh sampel dengan jarak yang ditempuh pelarut dikalikan 100 
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yang menghasilkan nilai berjangka 0-100. Senyawa  yang mempunyai nilai Rf lebih 

besar berarti mempunyai kepolaran yang rendah. Hal tersebut dikarenakan fase 

diam bersifat polar.  

Senyawa yang lebih polar akan tertahan kuat pada fase diam, sehingga 

menghasilkan nilai Rf yang rendah. Rf KLT yang bagus berkisar antar 0,2 – 0,8 

untuk semua KLT nilai Rf dapat dijadikan bukti dalam mengidentifikasikan 

senyawa, bila identifikasi nilai Rf memiliki nilai yang sama dengan nilai Rf standar 

dari senyawa maka senyawa tersebut dapat dikatakan memiliki karakteristik yang 

sama atau mirip, sedangkan bila nilai Rfnya berbeda senyawa tersebut dapat 

dikatakan merupakan senyawa yang berbeda (Fatyanti, 2017). Dari identifikasi 

KLT didapat hasil sebagai berikut sehingga diperoleh nilai Rf dan hRf: 

Tabel 4.6 Hasil Rf dan hRf Senyawa Flavonoid Pada Ekstrak Daun Afrika 

dengan pengeringan sinar matahari 

Replikasi Hasil Standar Kuarsetin 

Rf hRf Rf  hRf 

I 0,35 35   

II 0,4 40 0,35 35 

III 0,46 46   

Rata-rata 0,40 40   

 

Nilai rata-rata Rf sampel dengan pengeringan sinar matahari 0,40 dengan 

nilai Rf standar 0,35 menunjukkan bahwa pada sampel terbukti mengandung 
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senyawa flavonoid. Digunakan larutan kuersetin sebagai larutan standar karena 

kuersetin merupakan flavonoid golongan flavonol yang mempunyai gugus keton 

pada C-4 dan memiliki gugus hidroksil pada atom C-3 atau C-5 yang bertetangga 

dari flavon dan flavonol (Hani Asmorowati, 2019). Nilai Rf dipengaruhi oleh 

kejenuhan bejana, jumlah cuplikan yang digunakan, suhu dan struktur senyawa 

yang dipisahkan (Devi, 2017). 

Tabel 4.7 Hasil Rf dan hRf Senyawa Flavonoid Pada Ekstrak Daun Afrika 

dengan pengeringan angin-angin 

Replikasi Hasil Standar Kuarsetin 

Rf hRf Rf  hRf 

I 0,36 36   

II 0,38 38 0,35 35 

III 0,45 45   

Rata-rata 0,396 39,6   

 

Nilai rata-rata Rf sampel dengan pengeringan angin-angin 0,396 dengan nilai 

Rf standar 0,35 menunjukkan bahwa pada sampel terbukti mengandung senyawa 

flavonoid. Nilai Rf dipengaruhi oleh kejenuhan bejana, jumlah cuplikan yang 

digunakan, suhu dan struktur senyawa yang dipisahkan (Devi, 2017). 

Analisis secara kuantitatif yaitu menetapkan kadar flavonoid total dengan 

metode spektrofotometri UV-Vis menggunakan alat spektrofotometer. Metode 

spektrofotometri UV-Vis digunakan karena cukup mudah dalam pengerjaannya, 
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waktu pengerjaan singkat, jumlah sampelyang digunakan sedikit dan data yang 

dihasilkan lebih valid dengan tingkat ketelitian yang tinggi. Pada tahap 

spektrofotometri UV-Vis terlebih dahulu membuat larutan AlCl₃ 10% dan larutan 

NaNO2 5% sebagai larutan pereaksi. 

Larutan AlCl₃ 10% dibuat dengan melarutkan sebanyak 1 gram AlCl₃ 10% 

dengan 10 ml aquadest. Dan larutan NaNO2 5% dibuat dengan melarutkan 

sebanyak 5 gram NaNO2 5% dengan 100 ml aquadest. Larutan tersebut digunakan 

sebagai larutan pereaksi pada sampel. Fungsi dari pereaksi AlCl₃ adalah untuk 

membentuk reaksi antara AlCl₃ dengan golongan flavonoid membentuk kompleks 

antara gugus hidroksil dan keton yang bertetangga atau dengan gugus hidroksil 

yang saling bertetangga. 

Larutan blanko bertujuan untuk membuat titik nol konsentrasi dari grafik 

kalibrasi. Larutan blanko yang akan digunakan adalah metanol. Kemuadian 

membuat larutan induk kuarsetin 1000 ppm dan ukur absorbansinya dengan 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 240 – 350 nm.  

Penentuan panjang gelombang maksimum bertujuan untuk memudahkan 

penyerapan absorbansi agar mendapatkan absorbansi terbaik untuk memperoleh 

kepekaan dan absorbansi atau serapan yang maksimal juga. Oleh karena itu, pada 

serapan maksimal ada perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi yaitu 

yang paling besar.  Berikut hasil pengukuran panjang gelombang maksimum 

larutan induk kuarsetin : 

  



44 
 

 

 

Tabel 4.8 Panjang Gelombang Maksimum Kuarsetin 

No. Panjang gelombang (nm) Absorbansi (A) 

1. 240 0,625 

2. 250 0,733 

3. 260 0,775 

4. 270 0,835 

5. 280 0,973 

6. 290 1,045 

7. 300 1,126 

8. 310                     1,284        x maks 

9. 320 1,243 

10. 330 0,925 

11. 340 0,843 

12. 350 0,742 

    (sumber: data primer penelitian) 

Hasil orientasi yang diperoleh data panjang gelombang maksimum sampel 

adalah 310 nm. Penentuan kadar dilakukan dengan mengukur serapan pada panjang 

gelombang maksimum (puncak kurva), agar dapat memberikan serapan tertinggi 

untuk setiap konsentrasi.  
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Dari data yang telah diperoleh kemudian dibuat kurva panjang gelombang 

maksimum sebagai berikut : 

 

Gambar 4.3 Kurva Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin 

Kurva diatas dapat dilihat bahwa absorbansi tertinggi terdapat pada panjang 

gelombang  310 nm dengan absorbansi 1,284. Panjang gelombang ini ditetapkan 

sebagai panjang gelombang maksimal. Spektrum khas flavonoid terdiri dari dua 

pita yaitu pada rentang panjang gelombang 300-380 nm (pita I) dan 240-280 nm 

(pita II) (Hanani, 2016 : 116).  

Selanjutnya membuat larutan konsentrasi dan absorbansi dari kuarsetin yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara larutan dengan nilai absorbansinya 

sehingga konsentrasi sampel dapat diketahui dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 

ppm dengan ditambahkan 150 µl  NaNO2  5%, 150 µl  AlCl₃  10% dan 2 ml NaOH 

1M, aquadest hingga volume menjadi 5 ml diamkan selama 30 menit, kemudian 

A= 1,284
310 nm

Panjang Gelombang Maksimum

A 
B
S
O
R
B
A
N
S 
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mengukur absorbansi pada panjang gelombang maksimum yang diperoleh yaitu 

310 nm. 

Tabel 4.9 Hasil Konsentrasi Dan Absorbansi Dari Kuarsetin 

No. Konsentrasi (ppm) Absorbansi pada 310 nm 

(A) 

1. 20 0,734 

2. 40 0,983 

3. 60 1,286 

4. 80 1,489 

5. 100 1,727 

 

Dari data hasil konsentrasi dan absorbansi dapat digambarkan kurva kalibrasi 

kuarsetin berupa grafik yang dapat ditunjukan pada gambar berikut : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.4 Kurva Kalibrasi Kuarsetin 
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Hasil pengamatan kurva kalibrasi kuarsetin dengan spektrofotometri UV-Vis 

diatas dapat dibuat persamaan regresi kuarsetin adalah y = 0.0125x + 0.4962 dengan 

harga koefisien korelasi sebesar (r) adalah 0.9963. 

Proses berikutnya yaitu penetapan kadar senyawa flavonoid pada sampel. 

Dibawah ini merupakan data hasil absorbansi dan kadar total flavonoid pada ekstrak 

daun afrika dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

Tabel 4.10 Data Absorbansi Dan Kadar Total Flavonoid Pada Ekstrak Daun 

Afrika 

Metode Replikasi Absorbansi Kadar (%) Rata-rata 
(%) 

Sinar Matahari I 0,734 33,70% 30,76% 

II 0,730 33,30% 

III 0,650 25,30% 

Angin-angin I 0,654 25,70% 22,1% 

II 0,650 25,30% 

III 0,550 15,30% 

(sumber: data primer penelitian) 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kadar rata-rata flavonoid dengan 

menggunakan metode sinar matahari sebesar 30,76% dan metode angin-angin 

sebesar 22,1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar total flavonoid dengan 

pengeringan sinar matahari lebih tinggi dibandingkan pengeringan menggunakan 

angin-angin. Hal ini terjadi karena pengeringan angin-angin mempunyai suhu yang 

lebih rendah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat senyawa flavonoid dari daun afrika (Vernonia amygdalina del.) 

pada perbedaan metode pengeringan dengan sinar matahari dan pengeringan 

angin-angin 

2.  Kadar flavonoid total ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina del.) pada 

pengeringan dengan sinar matahari adalah 30,76% sedangkan kadar 

flavonoid total ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina del.) pada 

pengeringan dengan angin-angin adalah 22,1% 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap perbedaan metode 

pengeringan dan metode ekstraksi 

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang perbedaan kadar flavonoid 

total pada ekstrak daun afrika (Vernonia amygdalina del.) menggunakan 

metode lain 
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LAMPIRAN 1 

Pembuatan Ekstrak Daun Afrika Dengan Metode Pengeringan Sinar 

Matahari  

1. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah  

Bobot sampel basah   =  2000 gram  

 Bobot sampel kering  =      60 gram  

      Prosentase              =  
�� 	


��� 	��
  x 100%  = 30%                    

2. Perhitungan Pelarut  

Menggunakan Perbandingan Sampel dan Pelarut 1:5 

Sampel  = 40 gram  

Pelarut  = Etanol 70% = 40 x 5 = 200 ml  

3. Perhitungan Rendemen  

Berat beaker glass kosong  = 95,96   gram (a)  

Berat beaker glass + isi       = 137,54 gram (b) 

Berat beaker glass + sisa     = 96,97   gram (c) 

Berat sampel  = (b - c) 

                = 137,54 gram – 96,97 gram 

   = 40,57 (x) 

Berat cawan kosong  = 75,35   gram (d) 

Berat cawan + isi = 104,05 gram (e) 

Berat cawan + sisa  = 76,25   gram (f) 

Berat ekstrak = (e – f) 

 = 104,05 gram – 76,25 gram 

 = 27,8 gram (y) 

% Rendemen  =  
����� �������

����� ����� 
   x 100% 

   Rendemen       =  
�

�
   x 100% 

  =  

�,� 	��

��,�� 	��
    x 100% 

  =  6,85% b/b 
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LAMPIRAN 2 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Afrika Dengan Metode Pengeringan Angin-angin  

1. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah  

Bobot sampel basah   =  2500 gram  

  Bobot sampel kering  =      60 gram  

      Prosentase              =  
�� 	


��� 	��
  x 100%  = 24%                    

2. Perhitungan Pelarut  

 Menggunakan Perbandingan Sampel dan Pelarut 1:5 

 Sampel  = 40 gram  

 Pelarut  = Etanol 70% = 40 x 5 = 200 ml  

3. Perhitungan Rendemen  

 Berat beaker glass kosong  = 96,43   gram (a)  

      Berat beaker glass + isi       = 135,68 gram (b) 

      Berat beaker glass + sisa     = 97,42   gram (c) 

      Berat sampel  = (b - c) 

                = 135,68 gram – 97,42 gram 

   = 38,26 (x) 

Berat cawan kosong  = 76,35   gram (d) 

Berat cawan + isi = 100,95 gram (e) 

Berat cawan + sisa  = 77,31   gram (f) 

Berat ekstrak = (e – f) 

 = 100,95 gram – 77,31 gram 

= 26,64 (y) 

 

Rendemen      =  
�

�
   x 100% 

  =  

�,�� 	��

��,
� 	��
    x 100% 

  =  6,96% b/b 

 



56 
 

 

 

LAMPIRAN 3 

 

Perhitungan Fase Gerak, Rf dan hRf  

Perhitungan Fase Gerak  

N – butanol : asam asetat : air ( 4 : 1 : 5 ) dibuat dalam 10 ml 

N – butanol   : 
� 

��
 x 10 = 4 ml  

Asam Asetat : 
� 

��
 x 10 = 1 ml  

N – butanol   : 
� 

��
 x 10 = 5  ml  

 
Perhitungan Rf dan hRf : 

Rf     :   
����� �� 	 !"���#$ �����  

����� �� 	 !"���#$ �����#� 
  

hRf    :   Rf x 100  

 
A. Daun Afrika pengeringan sinar matahari  

a. Replikasi I  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel = 3,2 cm  

Jarak tempuh pelarut =   9 cm  

Rf        =   
�,
  %

& % 
  = 0,35       

hRf     = 0,35 x 100 = 35   

 

b. Replikasi II  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel = 3,6 cm  

Jarak tempuh pelarut =   9 cm  

Rf        =   
�,�  %

& % 
  = 0,4       

      hRf     = 0,4 x 100 = 40   
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c. Replikasi III  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel = 4,2 cm  

Jarak tempuh pelarut =   9 cm  

Rf        =   
�,
  %

& % 
  = 0,46     

hRf     = 0,46 x 100 = 46 

 

   Rata-rata Rf pengeringan sinar 

matahari  : 

    
 Sampel I + Sampel II + Sampel III

3 
 

0,35 + 0,4 + 0,46

3 
 

�,
�

� 
 = 0,40 

 

  Rata-rata hRf pengeringan  sinar 

matahari : 

 
Sampel I + Sampel II + Sampel III

3 
 

35 + 40 + 46

3 
 

�
�

� 
 = 40 
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LAMPIRAN 4 

Perhitungan Rf dan hRf  Daun Afrika Dengan Metode Pengeringan Angin-

angin  

a. Replikasi I  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel = 3,3 cm  

Jarak tempuh pelarut =   9 cm  

Rf        =   
�,� %

& % 
  = 0,36       

hRf     = 0,36 x 100 = 36 

b. Replikasi II  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel =  3,5 cm  

Jarak tempuh pelarut =   9 cm  

Rf        =   
�,�  %

& % 
  = 0,38       

      hRf     = 0,38 x 100 =   38 

c. Replikasi III  

Data analisis Rf dan hRf  

Jarak tempuh sampel  =  4,1 cm  

Jarak tempuh pelarut  =   9 cm  

Rf        =   
�,�  %

& % 
  = 0,45       

hRf     = 0,45 x 100 = 45 
 

    
    Rata-rata Rf  :  

   Sampel I + Sampel II + Sampel III

3 
 

�,��3�,��3�,��

� 
 = 

�,�&

� 
 = 0,396 

   Rata-rata hRf  : 

   Sampel I + Sampel II + Sampel III

3 
 

��3��3��

� 
 = 

��&

� 
 = 39,6 
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LAMPIRAN 5 

Perhitungan Pembuatan Larutan Kuarsetin  

1. Pembuatan larutan pereaksi  

Kuersetin =        
�� 	

�� � 
         = 1000 ppm  

2. Pembuatan larutan kuarsetin berbagai kosentrasi  

Rumus Pengenceran   V1.V2 

Dimana nilai N1  = 1000 ppm dan V2 = 10 ml  

• Kuarsetin  konsentrasi 20 ppm  

V1.N1             = V2.N2 

V1.1000 ppm  = 10 ml. 20 ppm  

V1.1000          = 200  

V1                   =  

�� 

���� 
 = 0,2 ml  di ad kan menjadi 10 ml  

• Kuarsetin  konsentrasi 40 ppm  

V1.N1             = V2.N2 

V1.1000 ppm  = 10 ml. 40 ppm  

V1.1000          = 400  

V1                   =  
��� 

���� 
 = 0,4 ml  di ad kan menjadi 10 ml  

• Kuarsetin  konsentrasi 60 ppm  

V1.N1             = V2.N2 

V1.1000 ppm  = 10 ml. 60 ppm  

V1.1000          = 600  

V1                   =  
��� 

���� 
 = 0,6 ml  di ad kan menjadi 10 ml  

• Kuarsetin  konsentrasi 80 ppm  

V1.N1             = V2.N2 

V1.1000 ppm  = 10 ml. 80 ppm  

V1.1000          = 800  

V1                   =  
��� 

���� 
 = 0,8 ml  di ad kan menjadi 10 ml  
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• Kaersetin  konsentrasi 100 ppm  

V1.N1             = V2.N2 

V1.1000 ppm  = 10 ml. 100 ppm  

V1.1000          =  1000  

V1                   =  
���� 

���� 
 = 1 ml  di ad kan menjadi 10 ml  
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LAMPIRAN 6 

 

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Pada Ekstrak Daun Afrika Dengan 

Metode Pengeringan Sinar Matahari  

a. Replikasi I 

Kurva Standar     Y = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel  = 0,734 

Intercept                   = 0,4962 

Slope                        = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar Flavonoid     =    
( 5��6��� �" �����7" ���%���)

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                 =    
 (�,���7�,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                            =  33,70% 

 

b.  Replikasi II 

Kurva Standar     Y = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel  = 0,730 

Intercept                  = 0,4962 

Slope                       = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar Flavonoid      =    
 (5��6��� �" �����7" ���%���)

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                 =    
 (�,��� 7 �,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                            =  33,30% 

  

x 100% 

x 100% 

x 100% 

x 100% 
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c.  Replikasi III 

Kurva Standar     Y = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel  = 0,650 

Intercept                   = 0,4962 

Slope                       = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar Flavonoid      =    
( 5��6��� �" �����7" ���%���) < =�  

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                 =    
 (�,��� 7 �,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                             = 25,30% 

 

Rata-rata % Flavonoid =  
>���"���"  3>���"���" ?? 3>���"���" ??? 

�
 

                                =   
��,��%3��,��%3
�,��%  

�
 

                                =  
&
,� 

�
 = 30,76%  

  

 x 100% 

x 100% 
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LAMPIRAN 7 

 

Perhitungan Kadar Flavonoid Total Pada Ekstrak Daun Afrika Dengan 

Metode Pengeringan Angin-angin  

a. Replikasi I  

Kurva Standar     Y = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel  = 0,654 

Intercept                   = 0,4962 

Slope                        = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar  Flavonoid     =    
( 5��6��� �" �����7" ���%���) < =�  

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                 =    
 (�,��� 7 �,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                             =  25,70% 

 

b. Replikasi II 

Kurva Standar      Y = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel   = 0,650 

Intercept                    = 0,4962 

Slope                        = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar Flavonoid      =    
 (5��6��� �" �����7" ���%���) < =�  

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                 =    
 (�,��� 7 �,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                            =  25,30% 

  

 x 100% 

x 100% 

 x 100% 

x 100% 
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c. Replikasi III 

Kurva Standar     Y  = 0,0125x + 0,4962 

Absorbansi sampel  = 0,550 

Intercept                    = 0,4962 

Slope                        = 0,0125 

Faktor Pengenceran = 10  

Konsentrasi awal     = 1000  

Kadar Flavonoid      =    
 (5��6��� �" �����7" ���%���) < =�  

9�6�

:6 �� ����" �;�� 

 

 

                                     =    
 (�,��� 7 �,�&�
) < ��

�,��
�
���� 

  

                            =  15,30% 

 

Rata-rata % Flavonoid =  
>���"���"  3>���"���" ?? 3>���"���" ??? 

�
 

                                =   

�,��% 3
�,��%3��,��%  

�
 

                                =  
��,� 

�
 = 22,1%   

 x 100% 

x 100% 
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LAMPIRAN 8 

Gambar Penelitian Daun Afrika Dengan Menggunakan Pengeringan Sinar 

Matahari 

No Gambar Keterangan 

1. 

 

Proses pengeringan daun 

afrika dengan menggunakan 

sinar matahari 

2. 

 

Hasil proses pengeringan 

3. 

 

Menimbang bahan 
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4. 

 

Proses refluks 

5. 

 

Proses penyaringan filtrat 

6. 

 

Hasil ekstraksi 
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7. 

 

Proses pengentalan ekstrak 

8. 

 

Hasil pengentalan ekstrak 

9. 

 

Uji KLT 
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10. 

 

Larutan baku pembanding 

kuersetin 

11. 

 

Proses homogen 

12. 

 

Uji Spektrofotometri UV-

Vis 
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LAMPIRAN 9 

Gambar Penelitian Daun Afrika Dengan Pengeringan Menggunakan Angin-

Angin 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Proses pengeringan daun afrika 

dengan pengeringan 

menggunakan angin-angin 

2. 

 

Hasil pengeringan 

3. 

 

Penimbangan bahan 
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4. 

 

Proses ekstraksi 

5. 

 

Proses penyaringan filtrat 

6. 

 

Hasil ekstraksi 
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7. 

 

Proses pengentalan ekstrak 

8. 

 

Hasil pengentalan ekstrak 

9. 

 

Uji KLT 
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10. 

 

Larutan baku pembanding 

kuersetin 

11. 

 

Proses homogen 

12. 

 

Uji Spektrofotometri UV-Vis 
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